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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Lombok merupakan salah satu pulau di Indonesia yang selalu menampilkan banyak 

destinasi yang menarik untuk dikunjungi. Kepopuleran wisata di Lombok sudah banyak dikenal 

hingga mancanegara. Lombok memiliki banyak destinasi wisata mulai dari pantai, gili, air terjun, 

hingga jalur pendakian. Keindahan alam di Lombok sudah banyak dibicarakan, salah satunya 

Pantai Kuta Lombok Mandalika. Pantai Kuta Lombok Mandalika terletak di Lombok Tengah ini 

memiliki air yang jenih sehingga terumbu karang dapat terlihat dari permukaan. Selain Pantai Kuta, 

adapun Pantai Tanjung Aan yang keindahannya juga sudah dibicarakan hingga ke mancanegara. 

Pantai Tanjung Aan masih terbilang sepi, lebih banyak turis mancanegara dibandingkan turis lokal. 

Dari jauh, Pantai Tanjung Aan terlihat seperti kolam renang pribadi karena dikelilingi oleh 

perbukitan hijau dan alamnya masih terasa sangat lestari. Selain terkenal dengan wisata pantainya, 

Lombok juga sangat dikenal dengan kebudayaannya yang masih sangat kental. Kebudayaan yang 

sangat popular terletak di Suku Desa Sasak Sade, merupakan perkampungan yang penhuninya 

merupakan masyarakat asli Lombok. Saat mengunjungi desa ini, di pintu utama akan disambut 

dengan tari tradisional dan pertunjukan musik. Setiap desa di Pulau Lombok memiliki ciri khas 

masing-masing yang tidak akan rugi untuk dikunjungi.  

Berdasarkan data kementerian pariwisata, jumlah dan laju wisata asing dan domestik ke Pulau 

Lombok meningkat pesat, hal tersebut membuktikan bahwa kini Pulau Lombok memiliki pesona 

baru sebagai tujuan wisata di Indonesia. Demi mempertahankan peningkatan laju wisatawan, 

pemerintah turut serta memberikan respon kebijakan. Hal tersebut tertuang dalam UU No.39 Tahun 

2009 tentang Kawasan Ekonomi Khusus yang menerangkan bahwa Pulau Lombok khususnya pada 

daerah Kuta Mandalika merupakan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika yang mengatur 

mengenai perkembangan kawasan wisata Kuta Mandalika. Direncanakan pada tahun 2021 akan 

diadakan MotoGP di Indonesia, tepatnya di Mandalika, Lombok. Tentunya hal ini akan menarik 

wisatawan pecinta MotoGP berdatangan ke lokasi untuk menonton secara langsung. Untuk 
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melayani calon penonton, Indonesia Tourism Development Corporation (ITDC) menganjurkan 

untuk menyiapkan fasilitas penginap di kawasan Mandalika.  

Berdasarkan potensi dan kebijakan diatas, Pulau Lombok akan menjadi salah satu destinasi di 

Indonesia yang ramai dikunjungi sehingga membutuhkan fasilitas untuk mendukung para 

wisatawan untuk menginap di Lombok dalam jangka waktu panjang maupun pendek. Dalam proses 

perancangan fasilitas pendukung penginapan yang berupa Hotel Resort ini harus memperhatikan 

aspek lingkungan sekitar dan kondisi site yang ada. Oleh karena itu, pada proses perancangan Hotel 

Resort ini akan digunakan pendekatan arsitektur Neo-Vernakular dengan memasukkan unsur-unsur 

kebudayaan dari masyarakat tradisional Lombok. 

 

1.2 Pernyataan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut 

- Bagaimana meletakkan ruang-ruang dalam bangunan dengan baik? 

- Bagaimana menerapkan arsitektur Lombok pada bangunan? 

 

1.3 Tujuan 

Sesuai dengan pernyataan masalah yang sudah tertera, maka mendapat tujuan yang ingin 

dicapai, yaitu 

- Menciptakan bangunan Hotel Resort dengan memasukkan langgam arsitektur Lombok 

- Mengolah potensi yang ada di sekitar tapak agar dapat dinikmati oleh pengunjung 

 

1.4 Orisinalitas 

Tabel 1. Orisinalitas 

No Judul Proyek Topik / pendekatan yang 

diangkat 

Nama Penulis 

1 Sea Side Resort di Lombok Tengah  M. Nafis Qurtubi 

2 Hotel Resort di Dearah Wisata 

Senggigi, Lombok Barat 

Arsitektur Tropis P. Reza Regipta 

3 Hotel Resort di Lombok Utara Arsitektur Organik Nugroho Sopongiro 

4 Hotel Resort di Kawasan Wisata 

Alam Posong Kab.Temanggung 

Arsitektur Organik Andreas Aditya 

Nugraha Riyadi 
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5 Hotel Resort di Kawasan Candi 

Gedong Songo 

Konsep Neo-Vernakular 

dengan pendekatan 

Arsitektur Hijau 

Janet Elberta 

Setiawan 

 Hotel Resort di Mandalika 

Lombok Tengah NTB 

Arsitektur Neo-Vernakular Amira Hasna 

Khairunnisa 
Sumber : Analisis Pribadi 

 

Dari tabel  diatas, ada beberapa judul tugas akhir yang memiliki kesamaan dengan penulis, 

yaitu bangunan yang memilki fungsi Hotel Resort di kawasan wisata. Sebuah penginapan di tempat 

wisata merupakan aspek penting di samping sebuah infrastruktur yang mendukung. Aspek yang 

berbeda dari Hotel Resort penulis adalah perbedaan lokasi sehingga suasana yang ada akan 

berbeda, seperti bentuk bangunan dan pendekatan yang sesuai dengan lingkungan sekitar akan 

berbeda dengan lokasi yang sudah disebutkan di tabel di atas. 

  


